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ABSTRAK 

 
Nila Hindasa Lailal Muna, NIM: 2010410051 dengan judul “Pengembangan Media 

Wayang Alat Transportasi Untuk Kemampuan Mengungkapkan Bahasa Verbal 

Pada Anak Usia Dini” di RA NU Banat Kudus. Skripsi program strata satu (S1) 

Fakultas Tarbiyah Program Studi Pendidikan Islam Anak Usia Dini IAIN Kudus, 

2024.  

Penelitian pengembangan ini bertujuan untuk menganalisis: 1) Pengembangan 

media wayang alat transportasi untuk kemampuan mengungkapkan bahasa verbal pada 

anak usia dini. 2) Kelayakan media wayang alat transportasi untuk kemampuan 

mengungkapkan bahasa verbal pada anak usia dini. 3) Efektiftas media wayang alat 

transportasi untuk kemampuan mengungkapkan bahasa verbal pada anak usia dini.  

Jenis penelitian adalah penelitian pengembangan research and development 

(R&D).  Penelitian pengembangan dilakukan menggunakan pengembangan model 

ADDIE dalam 5 tahapan yaitu analysis (analisis), design (perancangan), develop 

(pengembangan), implement (implementasi), dan evaluate (evaluasi). Penelitian dilakukan 

di RA NU Banat Kudus pada populasi kelompok B (usia 5-6 tahun) dengan sampel 

penelitian adalah kelas B4HD sampai dengan kelas B6HD. Uji validitas data dilakukan 

dengan menghitung skor yang didapat berdasarkan penilaian ahli media dan ahli bahasa. 

Teknik pengumpulan data menggunakan instrumen yang meliputi lembar validasi ahli 

media dan bahasa serta lembar observasi kemampuan mengungkapkan bahasa pada anak 

usia 5-6 tahun, observasi, dan dokumentasi. Dan teknik analisis data dilakukan dengan uji 

t melalui paired sample t-test dalam aplikasi SPSS 21.   

Hasil riset mengungkapkan jika pengembangan media wayang alat transportasi 

untuk kemampuan mengungkapkan bahasa verbal pada anak usia dini dilakukan dalam 5 

tahapan ADDIE. Pertama yaitu analisis berupa identifikasi permasalahan yang dihadapi 

RA NU Banat Kudus mengenai penggunaan media pembelajaran mengungkapkan bahasa 

yang masih terbatas ketersediaannya. Kedua, perancangan berupa pembuatan desain 

media wayang alat transportasi sebagai solusi dari identifikasi permasalahan. Ketiga, 

pengembangan yaitu desain media wayang alat transportasi yang telah siap digunakan 

kemudian dilakukan validasi kepada tim ahli. Keempat, implementasi yaitu pelaksanaan 

uji coba terbatas di RA NU Banat Kudus dengan 33 anak. Dan kelima yaitu evaluasi 

berupa analisis data validasi tim ahli dan tersusunlah media wayang alat transportasi. 

Berdasarkan Uji pakar ahli dilakukan dalam 2 pakar yaitu ahli media dan ahli bahasa. 

Hasil uji pakar media diperoleh skor 92,5%. Sedangkan hasil uji pakar bahasa dari segi 

konten bahasa diperoleh skor 83% dan dari segi penilaian instrumen diperoleh skor 90%. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa media wayang alat transportasi dapat mempengaruhi 

kemampuan mengungkapkan bahasa verbal pada  anak usia dini. Dari hasil uji t dalam 

paired sample t-test terdapat pengaruh yang besar untuk mengembangkan kemampuan 

mengungkapkan bahasa verbal pada anak usia dini melalui media wayang alat 

transportasi. Hal ini ditunjukkan dalam signifikansi nilai (2-tailed) adalah 0,000 < 0,05. 

Artinya terdapat pengaruh terhadap perlakuan yang diberikan setelah pretest.  

 
 
 
 
 
 
 


